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BAB  II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Hakikat Hasil Belajar 

1. Pengertian Belajar    

    Secara psikologis belajar merupakan suatu proses perubahan yaitu 

perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya 

dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan-perubahan tersebut akan 

nyata dalam seluruh aspek tingkah laku. Pengertian belajar dapat 

didefinisikan sebagai suatu proses yang baru secara keseluruhan, sebagai 

hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya
1
. 

      Djamarah menyebutkan bahwa James O. Whittaker merumuskan 

belajar itu sebagai proses dimana tingkah laku ditimbulkan atau diubah 

melalui latihan dan pengalaman
2
. Perubahan yang terjadi melalui belajar 

tidak hanya mencakup pengetahuan, tetapi juga keterampilan untuk hidup 

(life skills), bermasyarakat meliputi keterampilan berpikir (memecahkan 

masalah) dan keterampilan sosial juga yang tidak kalah pentingnya adalah 

nilai dan sikap. Jika disimpulkan, belajar adalah suatu proses perubahan 

tingkah laku dalam pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang diperoleh 

                                                 

1 Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi  (Jakarta: Rineka Cipta, 2013),  2. 
2 Syaiful Bahri Djamarah,  Psikologi Belajar  (Jakarta: Rineka Cipta, 2011),  12. 
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dalam jangka waktu yang lama dan dengan syarat bahwa perubahan yang 

terjadi tidak disebabkan oleh adanya kematangan ataupun perubahan 

sementara karena suatu hal
3
. 

      Belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang 

sangat fundamental dalam penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang 

pendidikan. Ini berarti bahwa berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan 

pendidikan itu amat tergantung pada proses belajar yang dialami siswa, 

baik ketika ia berada di sekolah maupun di lingkungan rumah atau 

keluarganya sendiri
4
. 

      Syah menyebutkan bahwa seorang ahli psikolog bernama Wittig dalam 

bukunya Psychology of Learning mendefinisikan belajar sebagai: “Any 

relatively permanent change in an organism’s behavioral repertoire that 

occurs as a result of experience, artinya belajar adalah perubahan yang 

relatif menetap yang terjadi dalam segala macam atau keseluruhan tingkah 

laku suatu organisme sebagai hasil pengalaman”
5
. 

      Secara psikologis, belajar merupakan suatu proses perubahan yaitu 

perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya 

dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan-perubahan tersebut akan 

nyata dalam seluruh aspek tingkah laku. Pengertian belajar dapat 

                                                 

3 Kokom Komalasari, Pembelajaran Kontekstual (Bandung:Refika aditama,2011), 2. 
4 Muhibbin Syah,  Psikologi pendidikan dengan pendekatan baru (Jakarta: PT Remaja 

Rosdakaraya, 2013), 87. 
5
  Ibid, 89. 
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didefinisikan sebagai suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, 

sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungannya
6
. 

      Beberapa pakar pendidikan mendefinisikan belajar sebagai berikut: 

a. Gagne, mengungkapkan bahwa belajar adalah perubahan disposisi 

kemaampuan yang dicapai seseorang melalui aktivitas. Perubahan 

disposisi tersebut bukan diperoleh dari proses pertumbuhan seseorang 

secara alamiah. 

b.  Travers, mengungkapkan bahwa belajar adalah proses meng-hasilkan 

penyesuaian tingkah laku. 

c.  Cronbach, mengungkapkan bahwa belajar (learning) adalah Learning 

is shown by a change in behavior as a result of experience. (Belajar 

adalah perubahan perilaku sebagai hasil dari pengalaman). 

d. Horald Spears, Learning is to observe, to read, to imitate, to tray 

something themselves, to listen, to follow direction. (Dengan kata lain, 

bahwa belajar adalah mengamati, membaca, meniru, mencoba sesuatu, 

mendengar dan mengikuti arah tertentu). 

                                                 

6 Slameto,  Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi  (Jakarta: Rineka Cipta,  2013),  2. 
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e. Geoch, mengungkapkan bahwa belajar (learning) adalah Learning is 

change in performance as result of practice. (Belajar adalah perubahan 

performance sebagai hasil latihan). 

f. Morgan, mengungkapkan bahwa belajar (learning) adalah Learn-ing is 

anyrelatively permanent change in behavior that is a result of past 

experience. (Belajar adalah perubahan perilaku yang ber-sifat permanen 

sebagai hasil dari pengalaman)
7
. 

      Dalam pengertian luas, belajar dapat diartikan sebagai kegiatan psiko-

fisik menuju ke perkembangan pribadi seutuhnya. Kemudian dalam arti 

sempit, belajar dimaksudkan sebagai usaha penguasaan materi ilmu 

pengetahuan yang merupakan sebagian kegiatan menuju terbentuknya 

kepribadian seutuhnya. Relevan dengan hal ini maka ada pengertian bahwa 

belajar adalah ”penambahan pengetahuan”. Definisi atau konsep ini dalam 

prakteknya banyak dianut di sekolah-sekolah. Para guru memberikan ilmu 

pengetahuan  sebanyak-banyaknya dan siswa giat untuk mengumpulkan/ 

menerimanya. Dalam kasus yang demikian, guru hanya berperan sebagai 

“pengajar”. Sebagai konsekuensi dari pengertian yang terbatas ini, 

kemudian muncul banyak pendapat yang mengatakan bahwa belajar itu 

menghafal. Hal ini terbukti, misalnya kalau siswa (subyek belajar) itu akan 

                                                 

7 Agus Suprijono,  Cooperative learning  (Yogyakarta:Pustaka Pelajar,  2012),  2-3. 
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ujian, mereka akan menghafal terlebih dahulu, sudah barang tentu 

pengertian seperti ini, secara essensial belum memadahi
8
. 

      Selanjutnya ada yang mendefinisikan ”belajar adalah berubah”. Dalam 

hal ini yang dimaksud dengan belajar berarti usaha mengubah tingkah 

laku. Jadi, belajar akan membawa perubahan pada individu-individu yang 

belajar. Perubahan itu tidak hanya berkaitan dengan penambahan ilmu 

pengetahuan, tetapi juga berbentuk kecakapan, keterampilan, sikap, 

pengertian, harga diri, minat, watak, serta penyesuaian diri. Jelasnya 

menyangkut segala aspek organisme dan tingkah laku pribadi seseorang. 

Dengan demikian dapatlah dikatakan bahwa belajar itu sebagai rangkaian 

kegiatan jiwa raga, psiko-fisik untuk menuju ke perkembangan pribadi 

manusia seutuhnya, yang berarti menyangkut unsur cipta, rasa dan karsa, 

rana kognitif, afektif dan psikomotorik
9
. 

      Berdasarkan beberapa pendapat tersebut terkait dengan pengertian 

belajar dapat disimpulkan bahwa belajar adalah usaha mengubah tingkah 

laku. Jadi belajar akan membawa perubahan pada individu-individu yang 

belajar. Perubahan itu tidak hanya berkaitan dengan penambahan ilmu 

pengetahuan, tetapi juga berbentuk kecakapan, keterampilan, sikap, 

pengertian, harga diri, minat, watak, serta penyesuaian diri.  

                                                 

8 Sardiman.  Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar ( Jakarta: Raja Grafindo  Persada, 2012),  

20-21. 
9 Ibid, 21. 
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2. Pengertian Hasil Belajar 

        Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-

pengertian, sikap-sikap, apresiasi, dan ketrampilan. Merujuk pada 

pemikiran Gagne
10

, hasil belajar berupa: 

a. Informasi verbal yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam 

bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis. Kemampuan merespon 

secara spesifik terhadap rangsangan spesifik. Kemampuan tersebut 

tidak memerlukan manipulasi symbol, pemecahan masalah maupun 

penerapan aturan. 

b. Keterampilan intelektual yaitu kemampuan mempresentasikan konsep 

dan lambing. Keterampilan intelektual terdiri dari kemampuan 

mengategorisasi, kemampuan analitis-sintetis fakta-konsep dan 

mengembangkan prinsip-prinsip keilmuan. Keterampilan intelektual 

merupakan kemampuan melakukan aktivitas kognifitif bersifat khas. 

c. Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan 

aktivitas kognitifnya sendiri. Kemampuan ini meliputi penggunaan 

konsep dan kaidah dalam memecahkan masalah. 

d. Keterampilan motorik yaitu kemampuan melakukan serangkaian 

gerak jasmani dalam urusan dan kordinasi, sehingga terwujud 

otomatisme gerak jasmani. 

                                                 

10 Agus Suprijono,Cooperative Learning: Teori dan Aplikasi PAIKEM, (Yogyakarta: Pustaka 

Belajar, 2013), 5. 
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e. Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan 

penilaian terhadap objek tersebut. Sikap berupa kemampuan 

menginternalisasi nilai-nilai, sikap merupakan kemampuan 

menjadikan nilai-nilai sebagai standar perilaku.
11

 

      Dalam hal ini jika berhasil dikaitkan dengan proses pembelajaran, 

maka mengandung pengertian bahwa hasil belajar adalah kemampuan 

yang diperoleh peserta didik setelah melalui kegiatan belajar.
12

 Disamping 

itu hasil belajar dapat diartikan sebagai hasil maksimum yang telah 

dicapai oleh peserta didik setelah mengalami proses belajar mengajar 

dalam mempelajari materi pelajaran tertentu. Hasil belajar tidak mutlak 

berupa nilai saja, akan tetapi dapat berupa perubahan atau peningkatan 

sikap, kebiasaan, pengetahuan, keuletan, ketabahan, penalaran, 

kedisiplinan, keterampilan dan sebagaimana yang menuju pada perubahan 

positif. Hasil belajar menunjukkan kemampuan siswa yang sebenarnya 

yang telah mengalami proses pengalihan ilmu pengetahuan dari seseorang 

yang dapat dikatakan dewasa atau memiliki pengetahuan kurang. Jadi 

dengan adanya hasil belajar, orang dapat mengetahui seberapa jauh siswa 

menangkap, memahami, memiliki materi pelajaran tertentu. Atas dasar itu 

                                                 

11 Agus Suprijono, Cooperative Learning: Teori dan Aplikasi PAIKEM (Yogyakarta: Pustaka 

Belajar, 2013), 6. 
12 Jihad dan Haris, Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta: Multi Pressindo, 2010), 14. 
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maka pendidik dapat menentukan strategi belajar mengajar yang lebih 

baik. 

      Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan, baik 

tujuan kurikuler maupun tujuan intruksional menggunakan klasifikasi 

hasil belajar dari Benyamin Bloom yang secara garis besar membaginya 

menjadi tiga ranah, yakni ranah kognitif, ranah afektif dan rana 

psikomotoris
13

. 

      Sudjana menyebutkan bahwa Horward kingsley membagi tiga macam 

hasil belajar, yakni (a) ketrampilan dan kebiasaan, (b) pengetahuan dan 

pengertian, (c) sikap dan cita-cita. Masing-masing jenis hasil belajar dapat 

diisi dengan bahan yang telah ditetapkan dalam kurikulum. Sedangkan 

Gagne membagi lima katergori hasil belajar, yakni (a) informasi verbal, 

(b) ketrampilan intelektual, (c) strategi belajar, (d) sikap, dan ketrampilan 

motoris
14

.  

      Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri 

dari enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, 

analisis, sintesis dan evaluasi. Kedua aspek pertama disebut kognitif 

tingkat rendah dan keempat aspek berikutnya termasuk kognitif tingkat 

                                                 

13 Nana Sudjana,  Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar  (Bandung: Remaja Rosda karya, 

2011) , 22. 
14 Ibid. 
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tinggi
15

. Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima 

aspek, yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaiaan, organisasi dan 

internalisasi
16

. Ranah psikomotoris berkenaan dengan hasil belajar 

keterampilan dan kemampuan bertindak. Ada enam aspek ranah 

psikomotori, yakni (a) gerakan reflek, (b) keterampilan gerakan dasar, (c) 

kemampuan perseptual,   (d) keharmonisan, (e) gerakan keterampilan 

kompleks dan (f) gerakan ekspresif dan interpretatif
17

. 

      Ketiga ranah tersebut menjadi objek penilaian hasil belajar. Diantara 

ketiga ranah itu, ranah kognitiflah yang paling banyak dinilai oleh para 

guru di sekolah karena berkaitan dengan kemampuan para siswa dalam 

menguasai isi bahan pengajaran
18

. 

     Dari proses belajar diharapkan siswa memperoleh hasil  belajar yang 

baik sesuai dengan tujuan instruksional khusus yang ditetapkan sebelum 

proses belajar berlangsung. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk 

mengetahui tingkat keberhasilan belajar adalah menggunakan tes. Tes ini 

digunakan untuk menilai hasil belajar yang dicapai dalam materi pelajaran 

yang diberikan guru di sekolah. Dimana hasil tes nanti digambarkan 

dalam bentuk angka. 

                                                 

15 Nana Sudjana,  Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar  (Bandung: Remaja Rosda karya, 

2011), 22. 
16 Ibid  
17 Ibid, 23. 
18 Ibid, 23. 
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     Berdasarkan kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

merupakan tolak ukur atau patokan yang menentukan tingkat keberhasilan 

siswa dalam mengetahui dan memahami suatu materi pelajaran dari proses 

pengalaman belajarnya yang diukur dengan tes.  

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

      Menurut Roestiyah dalam bukunya “Masalah-masalah Ilmu 

Keguruan”, faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa dibagi 

menjadi dua yaitu: 

a. Faktor Internal 

      Faktor internal adalah faktor yang timbul dari diri anak sendiri.
19

 

Faktor internal ini meliputi dua aspek yaitu aspek fisiologis (yang 

bersifat jasmani) dan aspek psikologis (yang bersifat rohaniah). 

1) Aspek fisiologis 

      Kondisi umum jasmani dan tonus (tegangan otot) yang 

menandai tingkat kebugaran organ-organ tubuh dan sendi-

sendinya, dapat mempengaruhi semangat dan intensitas siswa 

dalam mengikuti pelajaran. Kondisi organ tubuh lemah, apalagi 

jika disertai pusing-pusing kepala dapat menurunkan kualitas 

ranah cipta (kognitif) sehingga materi yang dipelajarinya pun 

kurang atau tidak berbekas. 

                                                 

19 Roestiyah NK, Masalah-masalah Ilmu Keguruan, Bumi Aksara:Jakarta, 1982), 159. 
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      Kondisi organ-organ khusus siswa, seperti tingkat kesehatan 

indera pendengar dan indera penglihat juga sangat mempengaruhi 

kemampuan siswa dalam menyerap informasi dan pengetahuan, 

khususnya yang disajikan di kelas. 

      Untuk mengetahui kemungkinan timbulnya masalah mata dan 

telinga atas, guru seyogyanya bekerjasama dengan pihak sekolah 

untuk memperoleh bantuan pemeriksaan rutin (periodik) dari 

dinas-dinas kesehatan setempat. Kiat lain yang tak kalah penting 

untuk mengatasi kekurang sempurnaan pendengaran dan 

penglihatan siswa tertentu itu ialah dengan menempatkan mereka 

di deretan bangku terdepan secara bijaksana. Artinya, kita tidak 

perlu menunjukkan sikap dan alasan bahwa mereka ditempatkan 

di depan kelas karena mata atau telinga mereka kurang baik. 

2) Aspek psikologis 

      Banyak faktor yang termasuk aspek psikologis yang dapat 

mempengaruhi kuantitas dan kualitas pembelajaran siswa 

diantaranya ialah: 

a) Intelegensi siswa 

      Intelegensi pada umumnya dapat diartikan sebagai 

kemampuan psikofisik untuk mereaksi rangsangan atau 
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menyesuaikan diri dengan lingkungan dengan cara yang 

tepat.
20

 

      Sedangkan Bimo Walgito mendefinisikan intelegensi 

dengan daya meneyesuaikan diri dengan keadaan baru 

dengan mempergunakan alat-alat berfikir menurut 

tujuannya.
21

 

      Setiap individu mempunyai intelegensi yang berbeda-

beda, maka individu yang satu dengan individu yang lain 

tidak sama kemampuannya dalam memecahkan suatu 

persoalan yang dihadapi. 

      Ada dua pandangan mengenai perbedaan intelegensi 

yaiutu pandangan yang menekankan pada perbedaan 

kualitatif dan pandangan yang menekankan pada perbedaan 

kuantitatif. Pandanagan yang pertama berpendapat bahwa 

perbedaan intelegensi satu dengan yang lainnya memang 

secara kualitatif berbeda, sedangkan pandangan yang kedua 

berpendapat bahwa perbedaan intelegensi satu dengan yang 

                                                 

20 Muhibbin Syah, Psikologi Pendekatan Dengan Pendekatan Baru (Bandung: Remaja Rosda 

Karya, 2013), 133 
21 Bimi Walgito, Pengantar Psikologi Umum (Yogyakarta:Andi Offset, 1989),133. 
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lainnya disebabkan semata-mata karena perbedaan materi 

yang diterima atau proses belajarnya.
22

 

Tingkat kecerdasan atau intelegensi (IQ) siswa tak dapat 

diragukan lagi, sangat menentukan tingkat keberhasilan 

belajar siswa. Ini berarti, bahwa semakin tinggi kemampuan 

intelegensi seorang siswa maka semakin besar peluangnya 

untuk meraih sukses. Sebaliknya, semakin rendah 

kemampuan intelegensinya siswa maka semakin kecil 

peluangnya untuk memperoleh sukses. 

      Selanjutnya diantara siswa yang mayoritas berintelegensi 

normal itu mungkin terdapat satu atau dua orang yang 

tergolong gifted child atau talented child, yaitu anak yang 

sangat cerdas dan anak yang sangat berbakat (IQ 140 keatas), 

disamping itu mungkin ada pula siswa yang berkecerdasan 

dibawa batas rata-rata (IQ 70 kebawah). 

      Setiap guru hendaknya menyadari bahwa keluarbiasaaan 

intelegensi siswa, baik yang positif maupun yang negatif, 

lazimnya menimbulkan kesulitan belajar siswa yang 

bersangkutan. Di satu sisi, siswa yang cerdas sekali akan 

merasa tidak mendapat perhatian yang memadai dari sekolah 

                                                 

22 Bimi Walgito, Pengantar Psikologi Umum (Yogyakarta:Andi Offset, 1989), 137 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

25 

 

 

karena pelajaran yang disajikan terlampau mudah baginya, 

akibatnya ia menjadi bosan dan frustasi karena tuntutan 

kebutuhan dan keingintahuannya merasa dibendung secara 

tidak adail. Di sisi lai, siswa bodoh sekali akan merasa sangat 

kesulitan mengikuti sajian pelajaran karena terlalu sukar 

baginya. Karena siswa itu sangat tertekan dan akhirnya 

merasa bosan dan frustasi. 

b) Bakat 

      Ada beberapa pendapat yang mengemukakan pendapat 

tentang pengertian bakat, diantaranya adalah: (1) bakat 

adalah adalah kemampuan untuk belajar.
23

 (1) Bakat adalah 

gejala kondisi kemampuan seseorang yang relatif sifatnya, 

yang salah satu aspeknya yang penting adalah kesiapannya 

untuk memperoleh kecakapan-kecakapannya yang potensial 

sedangkan aspek lainnya adalah kesiapannya untuk 

mengembangkan minat dengan menggunakan kecakapan 

tersebut.
24

 

      Bakat dapat mempengaruhi tinggi rendahnya hasil  

belajar siswa. Oleh karenanya adalah hal yang tidak bijaksana 

apabila orang tua memaksakan kehendaknya untuk 

                                                 

23 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta,1991), 5. 
24 L.Crow, A.Crow, Psychologi Pendidikan (Yogyakarta: Nur Cahaya, 1989), 207 
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menyekolahkan anaknya pada jurusan keahlian tertentu tanpa 

mengetahui terlebih dahulu bakat yang dimiliki anaknya itu. 

Pemaksaan kehendak terhadap seorang siswa dan juga 

ketidaksadaran siswa terhadap bakatnya sendiri sehinnga ia 

memilih jurusan keahlian tertentu yang sebenarnya bukan 

bakatnya akan berpengaruh buruk terhadap kinerja akademik 

atau prestasi belajarnya. 

c) Minat baca siswa 

      Minat dapat mempengaruhi kualitas pencapaian hasil 

belajar siswa dalam bidang-bidang studi tertentu, misalnya 

seseorang yang menaruh minat besar terhadap fiqih akan 

memusatkan perhatiannya lebih banyak daripada siswa 

lainnya. Kemudian, karena pemusatan perhatian yang intensif 

terhadap materi itulah yang memungkinkan siswa tadi untuk 

belajar lebih giat, dan akhirnya mencapai prestasi yang 

diinginkan. 

d) Sikap siswa 

      Crow mengartikan sikap dengan ketepatan hati atau 

cenderung (kesiapan, kehendak hati, tendensi) untuk 

bertindak terhadap obyek menurut karakteristiknya sepanjang 
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yang kita kenal.
25

 Sikap siswa yang positif terutama kepada 

guru dan mata pelajarannya merupakan pertanda awal yang 

baik bagi proses belajar siswa tersebut. 

      Untuk mengantisipasi kemungkinan munculnya sikap 

negatif seperti diatas, guru dituntut tidak hanya menguasai 

bahan-bahan yang terdapat dalam bidang studinya tetapi juga 

harus meyakinkan kepada para siswa akan manfaat bidang 

studi itu bagi kehidupan mereka. Dengan meyakini manfaat 

bidang studi tertentu, siswa akan merasa membutuhkannya 

dan dari perasaan butuh inilah diharapkan muncul sikap 

positif terhadap bidang studi tersebut dan sekaligus terhadap 

guru yang mengajarkannya. 

e) Motivasi 

      Motivasi dalam belajar adalah faktor yang penting karena 

hal tersebut merupakan keadaan yang mendorong keadaan 

siswa untuk melakukan belajar. Persoaalan mengenai 

motivasi adalah bagaimana cara mengatur agar motivasi 

dapat ditingkatkan. Demikian pula dalam kegiatan belajar 

mengajar seorang anak didik akan berhasil jika mempunyai 

motivasi untuk belajar. 

                                                 

25 L.Crow, A.Crow, Psychologi Pendidikan (Yogyakarta: Nur Cahaya, 1989),295. 
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      Nasution mengatakan motivasi adalah “segala daya yang 

mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu.” Sedangkan 

Sardiman mengatakan bahwa “Motivasi adalah 

menggerakkan siswa untuk melakukan sesuatu atau ingin 

melakukan sesuatu”.dalam perkembangannya motivasi dapat 

dibedakan menjadi dua macam yaitu (a) motivasi intrinsik 

dan (b) motivasi ekstrinsik.
26

 Motivasi intrinsi dimaksudkan 

dengan motivasi yang bersumber dari dalam diri seseorang 

yang atas dasarnya kesadaran sendiri untuk melakukan 

sesuatu pekerjaan belajar. Sedangkan motivasi ekstrinsik 

dimaksudkan dengan motivasi yang datangnya dari luar diri 

sesorang siswa yang menyebabkan siswa tersebut melakukan 

kegiatan belajar. 

      Dalam memberikan motivasi seoarang guru harus 

berusaha dengan segala kemampuan yang ada untuk 

mengarahkan perhatian siswa kepada sasaran tertentu. 

Dengan adanya dorongan ini dalam diri siswa akan 

menimbulakan inisiatif dengan alasan mengapa ia menekuni 

pelajaran. Untuk membangkitkan motivasi kepada mereka, 

                                                 

26 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar (Jakarta:PT Rineka Cipta, 2002), 115. 
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supaya dapat melakukan kegiatan belajar dengan kehendak 

sendiri dan belajar secara aktif. 

b. Faktor Eksternal 

      Faktor eksternal adalah faktor yang datang dari luar diri anak 

didik.
27

 Faktor eksternal yang mempengaruhi hasil belajar siswa 

dikelompokkan menjadi 3 faktor yaitu: faktor keluarga, faktor sekolah, 

dan faktor masyarakat. 

1) Faktor keluarga 

      Keluarga akan memberikan pengaruh kepada siswa yang 

belajar berupa: cara orangtua mendidik, relasi antar anggota 

keluarga, suasana rumah tangga, keadaan ekonomi keluarga, 

pengertian orang tua dan latar belakang kebudayaan. 

a) Cara orang tua mendidik 

            Orang tua merupakan sumber pembentukan kepribadian 

anak, karena anak mulai mengenal pendidikan yang pertama 

kali adalah pendidikan keluarga oleh orang tuannya. Dalam 

sebuah hadits diterngkan, yang artinya bahwa: 

      “Dari Abu Hurairah ra: Nabi Muhammad SAW bersabda: 

tiada bayi yang dilahirkan melainkan lahir diatas fitrah, maka 

ayah bundanya yang mendidiknya menjadi yahudi, Nasrani 

                                                 

27 Roestyah NK,Masalah-masalah Ilmu Keguruan... ... 159 
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atau Majusi sebagaimana lahirnya binatang yang lengkap 

sempurna.
28

 

       Cara orang tua mendidik anaknya, misalnya mereka acuh 

tak acuh terhadap belajar anaknya, tidak memperhatikan sama 

sekalia akan kepentingan dan keperluan anaknya dalam 

belajar, tidak mengatur waktu belajrnya, tidak memperhatikan 

apakah anak belajar atau tidak, tidak mau tahu bagaimanakah 

kemajuan belajar anaknya, kesulitan-kesulitan yang dialami 

dalam belajar dan lain sebagainya, dapat menyebabkan anak 

tidak atau kurang berhasil dalam belajarnya. Mungkin anak 

sendiri pandai, tetapi karena cara belajarnya tidak teratur, 

akhirnya kesukaran-kesukaran menumpuk sehingga 

mengalami kegagalan dalam belajarnya dan akhirnya anak 

malas belajar. Hal ini dapat terjadi pada anak dari keluarga 

yang kedua orang tuannya terlalu sibuk mengurusi pekerjaan 

atau kedua orang tua yang memamng tidak mencintai anaknya. 

      Mendidik anak dengan cara memanjakan adalah cara 

mendidik yang tidak baik. Orang tua terlalu kasihan terhadap 

anaknya tak sampai hati untuk memaksakan anaknya belajar. 

                                                 

28 Muhammad Fuad Abdul Baqi, Al-lu’lu’ wal Marjan, himpunan hadits-hadits shahih yang 

disepakati oleh Imam Bukhari dan Muslim Terjemah H. Salim Buhreisy ,(Surabaya:Bina Ilmu, 

1996), 1010. 
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Bahkan membiarkannya saja jika anaknya tidak belajar dengan 

alasan segan, adalah tidak benar, karens jiks hsl ini dibiarkan 

berlarut-larut anaknya menjadi nakal, berbuat seenaknya saja, 

pastilah belajarnya menjadi kacau. Mendidik anak dengan cara 

memperlakukan dengan keras, memaksa dan mengejar-ngejar 

anaknya untuk belajar, adalah cara mendidik yang juga salah. 

Dengan demikian anak tersebut diliputi dan akhirnya benci 

terhadap belajar, bahkan ketakutan semakin serius anak akan 

mengalami ganguan kejiwaan akibat tekanan-tekanan tersebut. 

b) Relasi antar anggota keluarga 

      Relasi antar keluarga yang terpenting adalah relasi orang 

tua dengan anaknya. Selain relasi anak dengan saudaranya atau 

dengan anggota keluarga lain pun turut mempengaruhi belajar 

anak. Wujud relasi itu misalnya apakah hubungan itu penuh 

dengan kasih sayang dan pengertian ataukah diliputi oleh 

kebencian, sikap yang terlalu keras, ataukah sikap yang acuh 

tak acuh dan sebagainya. 

      Begitu juga relasi anak dengan saudaranya atau dengan 

anggota keluarga yang lainnya tidak baik, akan dapat 

menimbulkan problem yang sejenis. Demi kelancaran belajar 

serta keberhasilan anak, perlu diusahakan relasi yang baik 

didalam keluarga anak tersebut. Hubungan yang baik adalah 
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hubungan yang penuh pengertian dan kasih sayang, disertai 

dengan bimbingan dan bila perlu hukuman-hukuman untuk 

menyukseskan belajar anak sendiri. 

c) Suasana rumah tangga 

      Suasana rumah dimaksud kan sebagai situasi-situasi atau 

kejadian-kejadian yang sering terjadi dalam keluarga di mana 

anak berada dan belajar.
29

 Suasana rumah juga merupakan 

faktor yang penting yang tidak termasuk faktor yang disengaja. 

Suasana rumah yang gaduh/ramai dan semrawut tidak akan 

memberi ketenangan kepada anak yang belajar. Suasana 

tersebut dapat terjadi pada keluarga yang besar dan terlalu 

banyak penghuninya. Suasana rumah yang tegang, ribut dan 

sering terjadi cekcok, pertengkaran antar anggota keluarga atau 

keluarga lainnya menyebabkan anak menjadi bosan dirumah, 

akibatnya belajarnya menjadi kacau. Selanjutnya agar anak 

dapat belajar dengan baik perlu diciptakan suasana rumah yang 

tenang dan tenteram, karena selain anak kerasan/betah tinggal 

dirumah, anak juga dapat belajar dengan baik. 

 

 

                                                 

29 Slameto. 2013. Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi.(Jakarta: Rineka Cipta, 2013), 

65. 
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d) Keadaan ekonomi keluarga 

      Keadaan ekonomi keluarga sangat erat hubungannya 

dengan belajar anak. Anak yang sedang belajar selain harus 

terpenuhi kebutuhan pokonya misalnya: makan, pakaian, 

perlindungan, kesehatan dan lain-lainnya, juga membutuhkan 

fasilitas belajar seperti ruang belajar, meja, kursi, penerangan, 

alat tulis, buku dan lain sebagainya. Fasilitas belajar itu hanya 

terpenuhi jika keluarga mempunyai cukup uang. 

      Jika anak dalam keluarga yang miskin, kebutuhan pokok 

anak kurang terpenuhi, akibatnya kesehatan anak terganggu. 

Akibat yang lain anak selalu dirundung kesedihan sehingga 

anak merasa minder dengan teman lain, hal ini pasti akan 

mengganggu bealajar anak. Bahkan mungkin anak harus 

bekerja mencari nafkah untuk membantu orang tuanya 

walaupun sebenarnya anak belum saatnya bekerja, hal yang 

seperti ini akan mengganggu belajar anak.walaipin tidak daapy 

dipungkiri tentang adanya kemungkinan anak yang serba 

kekurangan dan selalu menderita akibat ekonomi keluarga 

yang lemah, justru keadaan yang begitu menjadi cambuk 

baginya untuk belajar giat dan akhirnya sukses besar. Hal ini 

terjadi karena anak merasa bhwa nasibnya tidak akan berubah 

jika dia sendiri tidak berusaha mengubah nasibnya sendiri. 
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      Sebaliknya keluarga kaya raya, orang tua sering 

mempunyai kecenderungan memanjakan anak, anak hanya 

bersenang-senang dan berfoya-foya, akibatnya anak kurang 

dapat memusatkan perhatiannya kepada belajar. Hal tersebut 

juga mengganggu belajar anak. 

e)  Pengertian orang tua 

      Anak belajar perlu dorongan dan pengertian orang tua. Bila 

anak sedang belajar jangan diganggu dengan tugas-tugas 

dirumah. Ketika anak mengalami lemah semangat, orang tua 

wajib memberi pengertian dan mendorongnya, membantu 

sedapat mungkin kesulitan yang dialami anak disekolah. Kalau 

perlu menghubungi guru anaknya, untuk mengetahui 

perkembangannya. 

f) Latar belakang kebudayaan 

      Tingkat pendidikan atau kebiasaan didalam keluarga 

mempengaruhi sikap anak dalam belajar. Perlu kepada anak 

ditanamkan kebiasaan-kebiasaan baik, agar mendorong 

semangat anak untuk belajar. 

2) Faktor sekolah 

       Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini mencakup 

metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa 
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dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, dan tugas rumah. 

Berikut ini akan dibahas faktor-faktor tersebut satu persatu. 

a) Metode mengajar 

      Metode adalah cara yang didalam fungsinya merupakan 

alat untuk mencapai suatu tujuan.
30

 Sebagaimana kita ketahui 

ada banyak sekali metode mengajar. Faktor-faktor penyebab 

adanya berbagai macam metode mengajar ini dalah: 

(1) Tujuan yang berbeda dari masing-masing mata pelajaran 

sesuai dengan jenis, sifat maupun isi mata pelajaran 

masing-masing. 

(2) Perbedaan latar belakang individual anak, baik latar 

belakang kehidupan, tingkat usia maupun tingkat 

kemampuan berfikirnya. 

(3) Perbedaan situasi dan kondisi dimana pendidikan 

berlangsung. 

(4) Perbedaan pribadi dan kemampuan dari pendidik masing-

masing. 

(5) Karena adanya sarana/fasilitas yang berbeda baik dari segi 

kualitas maupun dari segu kuantitas.
31

 

                                                 

30 Winarno Surachnad,  Metodologi Pengajaran Nasional ,Jemmars,(Bandung, 1980), 75. 
31 Zuhairini, dkk. Methodik Khusus Pendidikan Agama,(Surabaya:Usaha Nasional,1983), 80. 
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      Metode mengajar seorang guru akan mempengaruhi belajar 

siswa. Metode mengajar guru yang kurang baik akan 

mempengaruhi belajar siswa menjadi tidak baik pula. Metode 

mengajar yang kurang baik itu dapat terjadi karena guru 

kurang persiapan dan kurang menguasai bahan pelajaran 

sehingga guru tersebut menerangkannya tidak jelas. Akibatnya 

siswa malas untuk belajar. 

      Guru yang lama biasa mengajar dengan metode ceramah 

saja. Siswa menjadi bosan, mengantuk, pasif, dan hanya 

mencatat saja. Guru yang progresif berani mencoba metode-

metode yang baru, yang dapat membantu meningkatkan 

kegiatan belajar mengajar, dan meningkatkan motivasi siswa 

untuk belajar. Agar siswa dapat belajar dengan baik, maka 

metode mengajar harus diusahakan yang setepat, seefisien, dan 

seefektif mungkin. 

b) Kurikulum 

      Kurikulum dipandang sebagai sejumlah mata pelajaran 

yang tertentu yang harus ditempuh atau sejumlah pengetahuan 

yang harus dikuasai untuk mencapai suatu tingkat atau 

ijazah.
32

 

                                                 

32 Zuhairini, dkk. Methodik Khusus Pendidikan Agama,(Surabaya:Usaha Nasional,1983),  58 
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      Nana Sudjana mendefinisikan kurikulum dengan semua 

kegiatan atau semua pengalaman belajar yang diberikan 

kepada siswa dibawah tanggung jawab sekolah untuk 

mencapai tujuan pendidikan.
33

 

      Kurikulum sangat mempengaruhi belajar siswa. Kurikulum 

yang kurang baik berpengaruh tidak baik terhadap belajar. 

Kurikulum yang tidak baik misalnya kurikulum yang terlalu 

padat, diatas kemampuan siswa, tidak sesuai dengan bakat, 

minat dan perhatian siswa. Sistem intruksional sekarang 

menghendaki proses belajar mengajar yang mementingkan 

kebutuhan siswa. Guru perlu mendalami siswa dengan baik, 

harus mempunyai perencanaan yang mendetail, agar dapat 

melayani siswa belajar secara individual. 

c) Relasi guru dengan siswa 

      Proses belajar mengajar terjadi antara guru dengan siswa. 

Proses tersebut juga dipengaruhi oleh relasi yang ada dalam 

proses itu sendiri. Jadi cara belajar juga dipengaruhi oleh 

relasinya dengan gurunya. 

      Di dalam relasi (guru dengan siswa) yang baik, siswa akan 

menyukai mata pelajaran yang diberikannya sehingga siswa 

                                                 

33 Nana Sudjana,  Penilaian Hasil Belajar Mengajar. (Bandung:Remaja Rosdakarya, 1995), 2. 
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berusaha mempelajari sebaik-baiknya. Hal tersebut juga terjadi 

sebaliknya, jika siswa membenci gurunya ia segan 

mempelajari mata pelajaran yang diberikannya, akibatnya 

pelajarannya tidak maju. 

      Guru yang kurang berinteraksi dengan siswa secara akrab, 

menyebabkan proses belajar mengajar itu kurang lancar. Juga 

siswa merasa jauh dari guru, maka segan untuk berpartisispasi 

secara aktif dalam belajar. 

d) Relasi siswa dengan siswa 

      Guru yang kurang mendekati siswa dan kurang bijaksan, 

tidak akan melihat bahwa di dalam kelas ada grup yang saling 

bersaing secara tidak sehat. Jiwa kelas tidak terbina, bahkan 

hubungan masing-masing individu tidak tampak. 

      Siswa yang mempunyai sisfat-sifat dan tingkah laku yang 

kurang menyenangkan teman lain, mempunyai rasa rendah diri 

atau sedang mengalami tekanan batin, akan diasingkan dari 

kelompok. Akibatnya makin parah masalahnya dan akan 

mengganggu belajarnya. Lebih-lebih lagi ia akan menjadi 

malas untuk masuk sekolah dengan alasan-alasan yang tidak-

tidak karena di sekolah mengalami perlakuan yang kurang 

menyenangkan dari teman-temannya. Menciptakan relasi yang 
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baik antar siswa adalah perlu, agar dapat memberikan 

pengaruh positif terhadap belajar siswa. 

e) Disiplin Sekolah 

Disiplin sekolah berarti adanya kesediaan untuk mematuhi 

peraturan dan larangan. Hal-hal yang dapat dilakukan untuk 

menanamkan displin kepada anak antara lain: dengan 

pembiasaan, dengan contoh atau tauladan dan dengan 

penyadaran. 

      Kedisiplinan sekolah mencakup kedisiplinan guru dalam 

mengajar dengan melaksanakan tata tertib, kedisplinan 

pegawai/karyawan dalam pekerjaan administrasi dan 

kebersihan/keteraturan dalam kelas, gedung sekolah, halaman 

dan lain-lain. Kedisplinan kepala sekolah dalam mengelola 

seluruh staf beserta siswa-siswanya, dan kedisplinan team BP 

dalam pelayanannnya kepada siswa. 

f) Alat Pelajaran 

      Alat pelajaran erat hubungannya dengan cara belajar siswa, 

karena alat pelajaran yang dipaki oleh guru pada waktu 

mengajar dipakai oleh siswa untuk menerima bahan yang 

diajarkan itu. Alat pelajaran yang lengkap dan tepat akan 

memperlancar penerimaan bahan pelajaran yang diberikan 

kepada siswa. Jika siswa mudah menerima pelajaran dan 
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menguasainya, maka belajarnya akan menjadi lebih giat dan 

lebih maju. Mengusahakan alat pelajaran yang baik dan 

lengkap adalah perlu agar guru dapat mengajar dengan baik 

sehingga siswa dapat menerima pelajaran dengan baik pula. 

g) Waktu Sekolah 

      Waktu sekolah adalah waktu terjadinya proses belajar 

mengajar di sekolah, waktu itu dapat pagi hari, siang, 

sore/malam hari.
34

 Waktu sekolah juga mempengaruhi belajar 

siswa. Akibat meledaknya jumlah anak yang masuk sekolah, 

dan enambahan gedung sekolah belim seimbang dengan 

jumlah siswa, banyak siswa yang terpaksa masuk sekolah di 

sore hari, hal yang sebenarnya kurang dapat dipertanggung 

jawabkan. Dimana siswa harus istirahat, tetapi terpaksa masuk 

sekolah, sehingga mereka mendengarkan pelajaran sambil 

mengantuk dan lain sebagainya. Sebaliknya siswa yang belajar 

dipagi hari, pikiran masih segar, jasmani dan rohani dalam 

keadaan yang baik. Jika siswa bersekolah pada waktu kondisi 

badannya sudah lelah, misalnya pada siang hari, akan 

mengalami kesulitan dalam menerima pelajaran. Jadi memilih 

                                                 

34 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta:Rineka Cipta), 70. 
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waktu sekolah yang tepat akan memberi pengaruh positif 

terhadap belajar. 

h) Standar Pelajaran 

      Guru berpendirian untuk mempertahankan wibawanya, 

perlu memberi pelajaran atas standar akibatnya siswa merasa 

kurang mampu dan takut kepada guru. 

      Bila banyak  siswa yang tidak berhasil dalam mempelajari 

mata pelajarannya, guru semacam itu merasa senang. Tetapi 

berdasarkan teori belajar, yang mengingat perkembangan 

psikis dan kepribadian siswa yang berbeda-beda, hal tersebut 

tidak boleh terjadi. Guru dalam menuntut penguasaan materi 

harus sesuai dengan kemampuan masing-masing. Yang 

penting tujuan yang telah dirumuskan dapat tercapai. 

i) Keadaan Gedung 

      Keadaan gedung yang tidak memadai atau kurang layak 

juga mempengaruhi aktifitas belajar. 

j) Metode belajar 

      Banyak siswa melaksanakan belajar yang salah, dalam hal 

ini perlu pembinaan dari guru. Dengan cara belajar yang tepat 

akan efektif pula hasil belajar siswa itu. Kadang siswa belajar 

tidak teratur, atau terus menerus, karena besok akan ujian. 
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Dengan belajar demikian siswa akan kurang istirahat, bahkan 

mungkin jatuh sakit. 

k) Tugas Rumah 

      Waktu belajar adalah di sekolah, waktu dirumah biarlah 

digunakan untuk kegiatan-kegiatan lain. Maka diharapkan guru 

jangan mmemberi tugas yang harus dikerjakan dirumah, 

sehingga anak tidak mmempunyai waktu lagi untuk kegiatan 

lainnya. 

      Adanya keteraturan belajar adalah syarat utama belajar. 

Bukan lamanya belajar yang diutamakan tetapi kebiasaan 

teratur dan rutin melakukan belajar. Belajar teratur selama dua 

jam sekalipun setiap harinya, jauh lebih penting dari belajar 

enam jam namun hanya dilakukan pada hari-hari tertentu saja. 

Demikian pula bukan banyaknya materi yang dipelajari yang 

harus diutamakan, tapi sering mempelajari bahan tersebut 

sekalipun bahan tersebut tidak banyak. 

3) Faktor Masyarakat 

        Abu ahmadi mendefinisikan masyarakat dengan suatu 

kelompok yang telah memiliki tatanan kehihupan, norma-norma, 

adat istiadatt yang sama-sama ditaati dalam lingkungannya.
35

 

                                                 

35 Abu Ahmadi, Ilmu Sosial Dasar. (Jakarta:Rineka Cipta, 1997), 97 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

43 

 

 

Sedangkan Wahyu memberikan batasan masyarakat dengan setiap 

manusia yang telah hidup dan bekerja sama cukup lama sehingga 

mereka dapat mengatur diri mereka sama cukup lama sehingga 

mereka dapat mengatur diri mereka dan menganggap diri mereka 

sebagai suatu kesatuan sosial dengan batas yang dirumuskan 

dengan jelas.
36

 

      Masyarakat merupakan faktor eksternal yang juga berpengaruh 

terhadap belajar siswa. Yang termasuk dalam faktor masyarakat ini 

antara lain: kegiatan siswa dalam masyarakat, mass media, teman 

bergaul dan bentuk kehidupan masyarakat. 

a) Kegiatan siswa dalam masyarakat 

      Kegiatan siswa dalam masyarakat dapat menguntungkan 

terhadap perkembangan pribadinya. Tetapi jika siswa sambil 

bagian dalam kegiatan masyarakat terlalu banyak belajarnya 

akan terganggu, lebih-lebih jika tidak bijaksana dalam 

mengatur waktunya.  

      Perlulah kiranya membatasi kegiatan siswa dalam 

masyarakat supaya jangan sampai mengganggu belajarnya. Jika 

mungkin memilih kegiatan yang mendukung belajar. Kegiatan 

ini misalnya PKK remaja, kelompo diskusi dan lain sebagainya. 

                                                 

36 Wahyu, Wawasan Ilmu  Sosial Dasar. (Surabaya:Usaha Nasional, 1986), .61. 
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b) Mass media 

      Yang termasuk mass media adalah bioskop, radio, TV, surat 

kabar, majalah, buku-buku, komik-komik dan lain-lain. 

Semuanya itu ada dan beredar dalam masyarakat. Mass media 

yang baik memberi pengaruh yang baik terhadap siswa. 

Sebaliknya mass media yang jelek juga memberi pengaruh 

yang jelek terhadap siswa. Jika tidak ada kontrol dan 

pembinaan dari orang tua (bahkan pendidik), pastilah semangat 

belajarnya menurun bahkan mundur sama sekali. 

c) Teman bergaul 

      Pengaruh-pengaruh dari teman bergaul siswa lebih cepat 

masuk dalam jiwanya daripada yang kita duga. Teman bergaul 

yang baik akan berpengaruh baikterhadap siswa, begitu juga 

sebaliknya, teman bergaul yang jelek pasti berpengaruh jelek 

pula. Agar siswa dapat belajar dengan baik, maka perlula 

diusahakan agar siswa memiliki teman bergaul yang baik-baik 

dan pembinaan pergaulan yang baik serta pengawasan dari 

orang tua dan pendidik harus cukup bijaksana. 

d) Bentuk kehidupan masyarakat 

      Kehidupan masyarakat disekitar siswa juga berpengaruh 

terhadap belajar siswa. Masyarakat yang terdiri dari orang-

orang yang tidak terpelajar, penjudi, suka mencuri, dan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

45 

 

 

mempunyai kebiasaan yang tidak baik akan berpengaruh jelek 

terhadap anak (siswa) yang berada disitu. Sebaliknya jika 

lingkungan anak adalah orang-orang yang terpelajar baik-baik  

mereka mendidik dan menyekolahkan anak-anaknya, antusias 

akan cita-cita yang luhur akan masa depannya, anak/siswa akan 

terpengaruh juga ke hal-hal yang dilakukan oleh orang-orang 

dilingkungannya. Pengaruh itu dapat mendorong semangat dan 

motivasi anak/siswa untuk belajar lebih giat lagi. Untuk itu 

perlu mengusahakan lingkungan yang baik agar dapat 

memberikan pengaruh positif terhadap anak/siswa sehingga 

dapat belajar sebaik-baiknya.  

B. Mata Pelajaran Fiqih ` 

1. Pengertian Mata Pelajaran Fiqih 

      Mata pelajaran fiqih adalah salah satu bagian dari Pendidikan Agama 

Islam yang mempelajari tentang fikih ibadah, terutama menyangkut 

pengenalan dan pemahaman tentang cara-cara pelaksanaan rukun islam 

mulai dari ketentuan dan cara pelaksanaan tahara, shalat, puasa, zakat, 

sampai dengan pelaksanaan ibadah haji, serta ketentuan tentang makanan 

dan minuman, khitan, kurban, dan cara pelaksanaan jual beli dan pinjam 

meminjam. 

      Sedangkan kata fiqih itu sendiripun memiliki arti, ahli fiqih 

mendefinisikan berbeda-beda tetapi mempunyai tujuan yang sama 
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diantaranya menurut Syaikh Islam Abi Yahya Zakariya bin Al Anshory, 

fiqih menurut bahasa adalah faham, sedangkan menurut istilah adalah ilmu 

tentang hokum syari’ah amaliyah yang diperoleh melalui jalan ijtihad. 

Dari definisi diatas dapat disimpulkan, bahwa fiqih adalah ilmu yang 

menjelaskan tentang hokum syari’ah yang berhubungan dengan segala 

tindakan manusia berupa ucapan ataupun perbuatan. 

      Pembelajaran fiqih adalah sebuah proses belajar untuk membekali 

siswa agar dapat mengetahui dan memahami pokok-pokok hukum islam 

secara terperinci dan menyeluruh, baik berupa dalil aqli atau naqli. 

Pembelajaran yang ada di madrasah saat ini tidak terlepas dari kurikulum 

yang telah ditetapkan pemerintahan yaitu Kurikulum Peraturan Menteri 

Agama RI. 

2. Tujuan Pembelajaran Fiqih  

            Mata pelajaran fiqih di Madrasah ibtidaiyah bertujuan untuk 

membekali siswa agar dapat : 

a. Mengetahui dan memahami cara pelaksanaan hukum islam baik yang 

menyangkut aspek ibadah maupun muamalah untuk dijadikan 

pedoman hidup dalam kehidupan pribadi dan sosial. 

b. Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum islam dengan 

benar dan baik, sebagai perwujudan dari ketaatan dalam menjalankan 

ajaran islam baik dalam hubungan manusia dengan Allah SWT, 
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dengan diri manusia itu sendiri, sesama manusia, dan makhluk lainnya 

maupun hubungan dengan lingkungannya. 

      Pemahaman dan pengetahuan tersebut diharapkan menjadi pedoman 

hidup dalam bermasyarakat, serta dapat menumbuhkan ketaatan beragama, 

tanggung jawab dan disiplin tinggi dalam kehidupan sehari-hari baik 

secara pribadi maupun sosial dengan dilandasi hukum islam. 

3. Fungsi Pembelajaran Fiqih 

      Mata pelajaran fiqih di madrasah ibtidaiyah berfungsi mengarahkan 

dan mengantarkan peserta didik agar dapat memahami pokok-pokok 

hukum islam dan tata cara pelaksanaannya untuk diaplikasikan dalam 

kehidupan sehingga menjadi muslim yang selalu taat menjalankan syari’at 

islam secara kaaffah (sempurna). 

4. Materi Fiqih 

a. Dzikir 

1) Pengertian Dzikir 

      Dzikir berasal dari bahasa Arab “Dzakara” artinya “Ingat” . 

Sedangkan menurut istilah Islam ialah mengingat allah SWT. 

Dengan maksud untuk takarrub (mendekatkan) diri kepada-Nya. 

Dzikir menyebut nama Allah dengan membaca tasbih 

(subhanallah), membaca tahlil (laa ilaha illallah), membaca tahmid 

(alhamdulillah), membaca basmalah (bismillahirrahmanirrahim), 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

48 

 

 

membaca Alquran dan lain-lain. Setiap amalan orang islam yang 

dilaksanakan karena Allah juga termasuk dzikir. 

2) Tata Cara Berdzikir  

      Dzikir dapat dilakukan setiap saat, pada pagi hari, sorehari, 

malam hari, dzikir juga bisa dilakukan sambil berdiri, duduk atau 

berbaring, kapan saja dan dimana saja. Berdzikir harus dilakukan 

dengan khusyu’, tadarru’, dan ikhlas. Dengan suara yang renda dan 

dengan rasa mengagungkan Allah. Selain itu, dalam berdzikir harus 

terdapat kesatuan antara bibir dan getaran jiwa. Artinya, ketika 

berdzikir lisan, hati, dan seluruh gerakan anggota badan harus 

bersatu. 

3) Keutamaan dzikir 

      Dzikir banyak sekali manfaat dan keutamaannya, diantaranya 

adalah dapat mendekatkan diri kepada Allah, dapat menentramkan 

hati, dan dapat memperoleh kebahagiaan dan ampunan. 

4) Adab berdzikir antara lain: 

a) Suci dari hadats besar dan hadats kecil. 

b) Berpakaian bersih dan rapi. 

c) Menghadap kiblat. 

d) Dengan suara rendah, tetapi jelas dan bersih. 

e) Khusyu’ dan tadarru’. 

f) Hanya ingat kepada Allah. 
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g) Menghayati arti dzikir. 

b. Do’a 

1) Pengertian Do’a 

      Kata do’a berasal dari kata “da’a – yad’u” yang artinya   

permohonan. Doa juga berarti meminta dan mengharap sesuatu 

dari Allah. Doa merupakan pengakuan seorang hamba terhadap 

kebesaran Allah. Dengan berdoa berarti manusia mengakui bahwa 

dirinya adalah makhluk yang lemah. 

2) Tata Cara Berdoa 

      Agar berdoa yang kita baca dikabulkan oleh Allah SWT, maka 

berdoa harus dilakukan dengan tatacara yang baik, diantaranya 

ialah : 

a) Sebelum berdoa harus bersuci dari segala kotoran dan najis 

bahkan suci dari segala niat dan perbuatan yang jahat dan 

mungkar. 

b) Sedapat mungkin dalam berdoa menghadap kiblat. 

c) Berdoa harus dilakukan dengan sungguh-sungguh dan ikhlas. 

d) Mengangkat kedua tangan dengan telapak tangan terbuka 

keatas karena yang demikian itu termasuk sunnah Rasulullah 

SAW. 

e) Dimulai dengan membaca basmalah, membaca shalawat 

kepada Nabi Muhammad , kemudian membaca doa. 
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f) Harus diusahakan bacaan doa dapat dimengerti maksudnya dan 

harus diresapi isi kandungannya. 

g) Berdoa harus dilakukan dengan khusyu’ dan tadarru’. Jangan 

berdoa dengan sambil lalu, bersendau gurau, sambil tertawa, 

atau main-main. 

h) Doa harus diakhiri dengan membaca shalawat Nabi 

Muhammad SAW dan memuji kepada Allah SWT. 

3) Manfaat Berdoa 

Berdoa banyak sekali manfaatnya, diantaranya ialah: 

a) Mendekatkan diri kepada Allah. 

b) Meningkatkan iman dan taqwa kepada Allah. 

c) Memberikan rasa aman karena yakin akan mendapatkan 

perlindungan dari Allah. 

d) Memberikan semangat dalam kehidupan sehari-hari. 

e) Memperoleh bimbingan serta petunjuk dari Allah. 

4) Adab dalam berdoa antara lain kita harus : 

a) Bertaubat terlebih dahulu 

b) Suci dari hadats besar dan hadats kecil. 

c) Menghadap kiblat 

d) Memasrahkan diri dengan sungguh-sungguh kepada Allah 

SWT 

e) Khusyu’ dan tawadlu serta merasakan kebesaran Allah 
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f) Dengan suara rendah tapi jelas dan fasih 

g) Menjahui yang diharamkan, baik makanan, minuman dan 

pakaian 

h) Berdoa tanpa rasa malas  

i) Jangan berdoa untuk berbuat dosa 

j) Sebaiknya didahului mengucapkan tahmid (alhamdulillah), 

shalawat dan salam atas Nabi Muhammad SAW, pada awal 

dan akhir doa. 

5) Bacaan Dzikir dan Doa Sesudah Sholat 

      Sesudah mengerjakan sholat hendaknya diteruskan dengan 

dzikir kepada Allah. Adapun urutan untuk wiridan sebagai berikut: 

a) Membaca istghfar  

b) Membaca tahlil  

c) Membaca doa selamat 

d) Membaca taawuz dan surah al fatihah 

e) Membaca ayat kursi 

f) Membaca tasbih 

g) Membaca tahmid 

h) Membaca takbir 

i) Membaca dzikir sesudah shalat fardhu. 
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C. Hakikat Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Learning Together 

1. Pembelajaran Kooperatif 

     Pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran dengan 

menggunakan sistem pengelompokan/tim kecil, yaitu antara empat sampai 

enam orang yang mempunyai latar belakang kemampuan akademik, jenis 

kelamin, ras, atau suku yang berbeda (heterogen). Sistem penilaian 

dilakukan terhadap kelompok. Setiap  kelompok akan memperoleh peng-

hargaan (reward), jika kelompok mampu menunjukkan prestasi yang 

dipersyaratkan. Dengan demikian, setiap anggota kelompok akan 

mempunyai ketergantungan positif. Ketergantungan itulah yang selan-

jutnya akan memunculkan tanggung jawab individu terhadap kelompok 

dan keterampilan interpersonal dari setiap anggota kelompok. Setiap 

individu akan saling membantu, mereka akan mempunyai motivasi untuk 

keberhasilan kelompok, sehingga setiap individu akan memiliki 

kesempatan yang sama untuk memberikan kontribusi demi keberhasilan 

kelompok
37

. 

      Pembelajaran yang bernaung dalam teori konstruktivis adalah 

kooperatif. Pembelajaran kooperatif muncul dari konsep bahwa siswa akan 

lebih mudah menemukan dan memahami konsep yang sulit jika mereka sa-

ling berdiskusi dengan temannya. Siswa secara rutin bekerja dalam kelom-

                                                 

37 Wina Sanjaya,  Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta: 

Kencana Prenadamedia Group, 2014), 242-243. 
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pok untuk saling membantu memecahkan masalah-masalah yang kom-

pleks. Jadi, hakikat sosial dan penggunaan kelompok sejawat menjadi as-

pek utama dalam pembelajarn kooperatif
38

. 

      Pembelajaran  kooperatif  merujuk  pada berbagai macam metode 

pengajaran, di mana para siswa bekerja dalam kelompok- kelompok kecil 

untuk membantu satu sama lainnya dalam mempelajari materi pelajaran.  

Dalam kelas kooperatif, para siswa diharapkan dapat saling membantu, 

saling mendiskusikan dan beragumentasi, untuk mengasah pengetahuan 

yang mereka kuasai saat itu dan menutup kesenjangan dalam pemahaman 

masing-masing
39

. 

      Berdasarkan beberapa  pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran kooperatif adalah suatu model  pembelajaran dengan cara 

mengelompokkan siswa ke dalam kelompok-kelompok kecil untuk bekerja 

sama dalam memecahkan masalah. Kemampuan siswa dalam setiap 

kelompok adalah heterogen. 

     Wina Sanjaya menyebutkan bahwa belajar melalui kooperatif meenurut  

Slavin, Abrani, dan Chambers dapat dijelaskan dari beberapa perspektif, 

yaitu perspektif motivasi, perspektif sosial, perspektif perkembangan 

kognitif, dan perspektif elaborasi kognitif. Perspektif motivasi artinya 

                                                 

38 Trianto, Model-model Pembelajaran Inovatif berorientasi konstruktivistik (Jakarta:Prestasi 

Pustaka, 2011), 41. 
39Robert E. Slavin, Cooperative Learning, Teori, Riset, dan Praktik (Narulita Yusron) (Ban-

dung:Nusa Media, 2005), 4. 
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bahwa penghargaan yang diberikan kepada kelompok memungkinkan 

setiap anggota kelompok akan saling membantu. Dengan demikian, 

keberhasilan setiap individu pada dasarnya adalah keberhasilan kelompok. 

Hal semacam ini  akan mendorong setiap anggota kelompok untuk 

memperjuangkan keberhasilan kelompoknya
40

. 

      Strategi pembelajaran kooperatif mempunyai beberapa karakteristik, di 

antaranya
41

. : 

a. Pembelajaran secara tim 

      Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran secara tim. Tim 

merupakan tempat untuk mencapai tujuan. Oleh karena itu tim harus 

mampu membuat setiap siswa belajar. Semua anggota tim (anggota 

kelompok) harus saling membantu untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. 

b. Didasarkan pada manajemen kooperatif 

      Sebagaimana pada umumnya, manajemen mempunyai empat 

fungsi pokok, yaitu fungsi perencanaan, fungsi organisasi, fungsi 

pelaksanaan, dan fungsi control, demikian juga dalam pembelajaran 

kooperatif. Fungsi perencanaan menunjukkan bahwa pembelajaran 

kooperatif memerlukan perencanaan yang matang agar proses 

                                                 

40 Wina Sanjaya,  Strategi Pembelajarn Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta:Kencana 

Prenadamedia Group,  2014),  244. 
41 Ibid,   244-246. 
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pembelajaran berjalan secara efektif. Fungsi pelaksanaan menun-

jukkan bahwa pembelajaran kooperatif harus dilaksanakan sesuai 

dengan perencanaan, melalui langkah-langkah pembelajaran yang 

sudah ditentukan termasuk ketentuan-ketentuan yang sudah disepakati 

bersama. Fungsi organisasi menunjukkan bahwa pembelajaran koope-

ratif adalah pekerjaan bersama antar setiap anggota kelompok, oleh 

sebab itu perlu diatur tugas dan tanggung jawab setiap anggota 

kelompok. Fungsi kontrol menunjukkan bahwa dalam pembelajaran 

kooperatif perlu ditentukan kriteria keberhasilan baik melalui tes 

maupun non tes. 

c. Kemauan untuk bekerja sama 

      Keberhasilan pembelajaran kooperatif ditentukan  oleh keberha-

silan secara kelompok. Oleh sebab itu, prinsip bekerja sama perlu 

ditekankan dalam proses pembelajaran kooperatif. Setiap anggota 

kelompok bukan saja harus  diatur tugas dan tanggung jawab masing-

masing, akan tetapi juga ditanamkan perlunya saling membantu. 

d. Keterampilan bekerja sama 

      Kemauan untuk bekerja sama itu kemudian dipraktikkan melalui 

aktivitas dan kegiatan yang tergambarkan dalam keterampilan bekerja 

sama. Dengan demikian, siswa perlu didorong untuk mau dan sanggup 

berinteraksi dan berkomunikasi dengan anggota lain 
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      Pembelajaran kooperatif mempunyai beberapa prinsip dasar, di 

antaranya : 

a. Prinsip ketergantungan positif 

      Dalam pembelajaran kelompok, keberhasilan suatu penyelesaian 

tugas sangat tergantung kepada usaha yang dilakukan setiap anggota 

kelompoknya. Oleh sebab itu perlu disadari oleh setiap anggota 

kelompok keberhasilan penyelesaian tugas kelompok akan ditentukan 

oleh kinerja masing-masing anggota. Dengan demikian semua anggota 

dalam kelompok akan merasa saling ketergantungan. 

b. Tanggung jawab perseorangan (Individual Accountability) 

      Prinsip ini merupakan konsekuensi dari prinsip yang pertama. 

Oleh karena keberhasilan kelompok tergantung pada setiap anggo-

tanya, maka setiap anggota kelompok harus memiliki tanggung jawab 

sesuai dengan tugasnya. Setiap anggota harus memberikan yang 

terbaik untuk keberhasilan kelompoknya. 

c. Interaksi tatap muka (face to face promotion interaction) 

      Pembelajaran kooperatif memberi ruang dan kesempatan yang 

luas kepada setiap anggota kelompok untuk bertatap muka saling 

memberikan informasi dan saling membelajarkan. Interaksi tatap 

muka akan memberikan pengalaman yang berharga kepada setiap 

anggota kelompok untuk bekerja sama, menghargai setiap perbedaan, 
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memanfaatkan kelebihan masing-masing anggota, dan mengisi 

kekurangan masing-masing. 

d. Partisipasi dan komunikasi (participation communication) 

      Pembelajaran kooperatif melatih siswa untuk mampu berpartisi-

pasi aktif dan berkomunikasi. Kemampuan ini sangat penting sebagai 

bekal mereka dalam kehidupan di masyarakat kelak
42

. 

      Langkah-langkah pembelajaran kooperatif adalah dapat digambarkan 

sebagai berikut : 

Tabel 2.1 

 Langkah-langkah Pembelajaran Kooperatif
43

 

Fase Tingkah Laku Guru 

Fase 1 

Menyampaikan tujuan 

dan motivasi siswa 

Guru menyampaikan semua tujuan pelajaran 

yang ingin dicapai pada pelajaran tersebut dan 

memotivasi siswa belajar. 

Fase 2 

Menyajikan informasi 

Guru menyajikan informasi kepada siswa 

dengan jalan demonstrasi atau lewat bahan 

bacaan. 

Fase 3 

Mengorganisasikan 

siswa ke dalam ke-

lompok kooperatif 

Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana 

caranya membentuk kelompok belajar dan 

membantu setiap kelompok agar melakukan 

transisi secara efisien. 

Fase 4 Guru membimbing kelompok-kelompok bela-

                                                 

42 Wina Sanjaya,  Strategi Pembelajarn Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta:Kencana 

Prenadamedia Group,  2014), 246-247. 
43 Trianto, Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik (Jakarta:Prestasi 

Pustaka, 2011), 48-49. 
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Membimbing 

kelompok bekerja dan 

belajar 

jar pada saat mereka mengerjakan tugas 

mereka. 

Fase 5 

Evaluasi  

Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi 

yang telah dipelajari atau masing-masing 

kelompok mempresentasikan hasil kerjanya. 

Fase 6 

Memberikan 

penghargaan  

Guru mencari cara-cara untuk menghargai baik 

upaya maupun hasil belajar individu dan 

kelompok. 

 

       Model  pembelajaran kooperatif mempunyai beberapa keunggulan-

keunggulan dibanding strategi pembelajaran yang lain, di antara 

keunggulan yang dimiliki oleh  strategi pembelajaran kooperatif  antara 

lain : 

a. Melalui model pembelajaran kooperatif siswa tidak terlalu meng-

gantungkan pada guru, akan tetapi dapat menambah kepercayaan ke-

mampuan berpikir sendiri, menemukan informasi dari berbagai sum-

ber dan belajar dari siswa yang lain.  

b. Model pembelajaran kooperatif dapat mengembangkan kemampuan 

mengungkapkan ide atau gagasan dengan kata-kata secara verbal dan 

membandingkannya dengan ide-ide orang lain. 

c. Model pembelajaran kooperatif dapat membantu anak untuk respek 

pada orang lain dan menyadari akan segala keterbatasannya serta 

menerima segala perbedaan. 
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d. Model pembelajaran kooperatif dapat membantu memberdayakan 

setiap siswa  untuk lebih bertanggung jawab dalam belajar. 

e. Model pembelajaran kooperatif merupakan suatu strategi yang cukup 

ampuh untuk meningkatkan prestasi akademik sekaligus kemampuan 

sosial, termasuk mengembangkan rasa harga diri, hubungan interper-

sonal yang positif dengan yang lain, mengembangkan keterampilan 

me-manage waktu, dan sikap positif terhadap sekolah.  

f. Melalui Model pembelajaran kooperatif dapat mengembangkan 

kemampuan siswa untuk menguji ide dan pemahamannya sendiri, 

menerima umpan balik. Siswa dapat berpraktik memecahkan masalah 

tanpa takut membuat kesalahan, karena keputusan yang dibuat adalah 

tanggung jawab kelompok. 

g. Model pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan kemampuan  

siswa menggunakan informasi dan kemampuan belajar abstrak 

menjadi nyata (riil). 

h. Interaksi selama kooperatif berlangsung dapat meningkatkan motivasi 

dan memberikan rangsangan untuk berpikir. Hal ini berguna untuk 

proses pendidikan jangka panjang
44

. 

      Di samping memiliki keunggulan, model pembelajaran kooperatif juga 

memiliki keterbatasan-keterbatasan, di antaranya : 

                                                 

44 Wina Sanjaya,  Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta: 

Kencana Prenadamedia Group,  2014),  249-250. 
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a. Untuk memahami dan mengerti filosofis strategi pembelajaran 

kooperatif memang butuh waktu. Sangat tidak rasional kalau kita 

mengharapkan secara otomatis siswa dapat mengerti dan memahami 

filsafat cooperative learning. Untuk siswa yang dianggap memiliki 

kelebihan, contohnya, mereka akan merasa terhambat oleh siswa yang 

dianggap kurang memiliki kemampuan. Akibatnya, keadaan semacam 

ini dapat mengganggu iklim kerja sama dalam kelompok. 

b. Ciri utama dari strategi pembelajaran kooperatif adalah bahwa siswa 

saling membelajarkan. Oleh karena itu, jika tanpa peer teaching yang 

efektif, maka dibandingkan dengan pengajaran langsung dari guru, 

bisa terjadi rancu mengenai cara belajar apa yang seharusnya 

dipelajari dan dipahami, tidak akan pernah dicapai oleh siswa. 

c. Penilaian yang diberikan dalam strategi pembelajaran kooperatif 

didasarkan kepada hasil kerja kelompok. Namun demikian, guru perlu 

menyadari bahwa sebenarnya  hasil atau prestasi yang diharapkan 

adalah prestasi setiap individu siswa. 

d. Keberhasilan strategi pembelajaran kooperatif dalam upaya mengem-

bangkan kesadaran berkelompok memerlukan periode waktu yang 

cukup panjang, dan hal ini tidak mungkin dapat tercapai hanya dengan 

satu kali atau sekali-sekali penerapan strategi itu. 

e. Walaupun kemampuan bekerja sama merupakan kemampuan yang 

sangat penting untuk siswa, akan tetapi banyak aktivitas dalam 
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kehidupan yang hanya didasarkan kepada kemampuan secara indivi-

dual. Oleh karena itu idealnya melalui strategi pembelajaran 

kooperatif selain siswa belajar bekerja sama, siswa juga harus belajar 

bagaimana membangun kepercayaan diri. Untuk mencapai kedua hal 

itu dalam strategi pembelajaran kooperatif  memang bukan pekerjaan 

yang mudah. 

      Agar pembelajaran kooperatif bisa berjalan sesuai harapan, dan siswa 

dapat bekerja secara produktif dalam kelompok, maka siswa perlu 

diajarkan keterampilan-keterampilan kooperatif. Keterampilaan kooperatif 

ini berfungsi untuk melancarkan peranan hubungan kerja dan tugas. 

Peranan hubungan kerja dapat dibangun dengan mengembangkan 

komunikasi antar-anggota kelompok, sedangkan peranan tugas dapat 

dilakukan dengan membagi tugas antar-anggota kelompok.  Keterampilan 

kooperatif tersebut terdiri dari keterampilan kooperatif tingkat awal, 

tingkat menengah dan tingkat mahir.  

a. Keterampilan kooperatif tingkat awal, antara lain: 

1) Berada dalam tugas, yaitu menjalankan tugas dengan tanggung 

jawabnya; 

2) Mengambil giliran dan berbagi tugas, yaitu menggantikan teman 

dengan tugas tertentu dan mengambil tanggung jawab tertentu 

dalam kelompok; 
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3) Mendorong adanya partisipasi, yaitu memotivasi semua anggota   

untuk memberikan kontribusi; dan 

4) Menggunakan kesepakatan, yaitu menyamakan persepsi/pendapat. 

b. Keterampilan kooperatif tingkat menengah, antara lain : 

1) Mendengarkan dengan aktif, yaitu menggunakan pesan fisik dan 

verbal agar pembicara mengetahui anda secara energik menyerap 

informasi; 

2) Bertanya, yaitu meminta atau menanyakan informasi atau 

klarifikasi lebih lanjut; dan  

3) Menafsirkan, yaitu menyampaikan kembali informasi dengan 

kalimat berbeda; 

4) Memeriksa ketepatan, yaitu membandingkan jawaban, memastikan 

bahwa jawaban tersebut benar. 

c. Keterampilan kooperatif tingkat mahir antara lain: 

1) Mengolaborasi, yaitu memperluas konsep; 

2) Membuat kesimpulan; dan 

3) Menghubungkan pendapat-pendapat dengan topik tertentu
45

. 

 

 

 

                                                 

45 Trianto, Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik (Jakarta: Tim 

Prestasi Pustaka, 2007), 44. 
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2. Learning Together Sebagai Model Pembelajaran 

      Model pembelajaran Learning Together (LT) merupakan salah satu 

model pembelajaran kooperatif dengan penggunaan kelompok 

pembelajaran heterogen dan menekankan terhadap interdependensi positif 

(perasaan kebersamaan), interaksi face to face atau tatap muka yang saling 

mendukung, saling membantu dan saling menghargai, serta tanggung 

jawab individual dan kelompok kecil demi keberhasilan pembelajaran. 

      Ciri   interdependensi   positif   pada   model   pembelajaran   Learning 

Together (LT) siswa ditekankan bagaimana dapat mencapai tujuan 

kelompok. Tujuan kelompok dapat tercapai apabila terdapat kerja sama 

dan komunikasi yang baik antar siswa dalam proses pembelajaran.  

Sedangkan interaksi tatap muka memiliki keuntungan untuk 

mempermudah komunikasi antar siswa sehingga informasi-informasi yang 

diperlukan dalam proses pembelajaran diterima dengan baik.  Selanjutnya, 

tanggung jawab individual ditujukan agar setiap siswa telah dapat 

menguasai materi atau konsep sebelum diskusi kelompok  berlangsung,  

sehingga  saat  diskusi    proses   bertukar informasi dapat berjalan secara 

aktif. Kelompok kecil yang terdapat pada Learning Together (LT) 

memberikan kemudahan pembagian tugas kepada masing- masing siswa 

dalam kerja kelompok, sehingga semua siswa dapat berpartisipasi dalam 

diskusi kelompok. 
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      Sintaks atau Langkah-langkah model pembelajaran Learning Together 

adalah sebagai berikut: 

a. Menyampaikan tujuan pembelajaran diiringi dengan memotivasi 

siswa. 

b. Menyajikan informasi kepada siswa tentang materi pembelajaran. 

c. Membagi siswa ke dalam beberapa kelompok. 

d. Membimbing kelompok-kelompok belajar pada saat siswa 

mengerjakan tugas. 

e. Mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang dipelajari dan atau 

mempresentasikan hasil kerjanya. 

f. Memberikan penghargaan pada hasil belajar siswa, baik individu atau 

kelompok. 

Model pembelajaran kooperatif tipe Learning Together mempunyai 

kelebihan-kelebihan sebagai berikut : 

a. Siswa menjadi lebih aktif dalam pembelajaran karena selalu diberi 

bahan diskusi oleh guru. 

b. Meningkatkan kerjasama siswa dalam kelompok dengan prinsip 

belajar bersama (learning together). 

c. Siswa dilatih untuk berani dan percaya diri karena harus tampil 

mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas. 

d. Guru tidak terlalu lelah dan sibuk karena hanya berperan sebagai 

motivator dan fasilitator dalam proses belajar mengajar. 
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e. Siswa lebih kreatif karena pembelajarannya menggunakan pendekatan 

salingtemas yaitu keterkaitan antara teknologi, sains, lingkungan, dan 

masyarakat. 

D. Peran Pembelajaran Kooperatif Tipe Learning Together dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Tentang Dzikir dan Doa Mata 

Pelajaran Fiqih 

 

      Materi dzikir dan doa merupakan satu materi yang terdapat pada 

pembelajaran fiqih pada kelas II MI. Permasalahan terkait masalah hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran fiqih yang masih kurang dari kriteria 

ketuntasan minimal yang diberikan sekolah. Untuk meningkatkan hasil 

belajar fiqih materi dzikir dan doa pada siswa kelas II MI Wachid Hasyim 

Wonomlati Krembung Sidoarjo dilakukan dengan menggunakan 

pembelajaran kooperatif tipe Learning Together merupakan salah satu upaya 

dalam mengatasi beberapa nilai hasil belajar siswa yang kurang dari kriteria 

ketuntasan minimal. Dalam penelitian ini guru yang memegang peranan 

penting dalam mengatur jalannya proses pembelajaran untuk menerapkan 

pembelajaran kooperatif tipe Learning Together pada siswa kelas II MI 

Wachid Hasyim Wonomlati Krembung Sidoarjo. 

      Pembelajaran kooperatif tipe Learning Together sangat penting dilakukan 

agar proses belajar mengajar tersebut bermakna dan menyenangkan bagi 

siswa. Dengan pembelajaran ini pula diharapkan siswa lebih aktif, sehingga 

siswa tidak merasa bosan serta lebih memahami materi pelajaran fiqih. 
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      Dengan demikian pembelajaran kooperatif tipe Learning Together 

diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa tentang materi dzikir dan 

doa mata pelajaran fiqih dengan target yang ditentukan dan mencapai hasil 

yang maksimal dalam penelitian tindakan kelas ini. 

 

 

 

 


